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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons masyarakat terhadap Ekowisata 

Pemandian Alam Bah Damanik di Kabupaten Simalungun dan mengkaji dampaknya 
terhadap pendapatan pelaku usaha dan kehidupan sosial masyarakat sekitar. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan kuesioner kepada pelaku usaha dan wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan ekowisata telah memberikan dampak ekonomi yang signifikan, ditandai 
dengan peningkatan pendapatan pelaku usaha seperti pedagang makanan dan minuman, 
UMKM, penyewaan fasilitas, dan petugas parkir. Secara keseluruhan, pengembangan 
Ekowisata Bah Damanik telah memberikan dampak positif terhadap perekonomian dan 
dinamika sosial masyarakat, namun perlu ditingkatkan infrastruktur pendukungnya. 
Kata Kunci: Ekowisata, Pemandian Bah Damanik, Ekonomi Masyarakat 
 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan ekowisata merupakan aktivitas wisata yang berorientasi pada alam dan 

dilaksanakan secara berkelanjutan, di mana pengelolaannya menitikberatkan pada upaya 

memahami serta menjaga keseimbangan lingkungan alam (Suryajaya & Adikampana, 2019). 

Dalam kerangka pengembangan pariwisata, ekowisata diklasifikasikan sebagai wisata minat 

khusus karena pendekatannya yang berbeda dan berlawanan dengan konsep wisata massal 

atau konvensional (Aliman, 2019). 

Berdasarkan data BPS, jumlah wisatawan mancanegara yang masuk melalui empat 

pintu di Sumatera Utara pada November 2023 mencapai 15.071 kunjungan, meningkat dari 

14.272 pada bulan sebelumnya. Secara total, Januari–November 2023 mencatat 178.575 

kunjungan, naik signifikan sebesar 222,92% dibanding periode yang sama tahun 2022 

dengan 55.300 kunjungan. (BPS, 2019). Sementara dibandingkan dengan Januari-November 

2022 yang mencatat 55.300 kunjungan, jumlah tersebut meningkat sebesar 222,92 persen 

hingga mencapai 178.575 kunjungan pada periode 2023 (BPS Provinsi Sumatera Utara, 

2023)  

Kabupaten Simalungun sendiri memiliki kekayaan alam melimpah, mulai dari 

keanekaragaman hayati, sumber air, hingga danau dan sungai yang menopang kehidupan 

masyarakat di bidang pertanian, peternakan, dan perikanan. Sumber daya tersebut tidak 

hanya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup, tetapi juga menjadi daya tarik 

wisata.(Damanik, 2019). 

Salah satu objek ekowisata berbasis lingkungan Adalah Bah Damanik yang berada di 

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Pengelolahan objek wisata yang sudah 
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optimal antara lain adalah Kebun teh sidamanik, Bukit gundul sipiso-piso, Rumah Bolon, 

Pematang purba, Pemandian Alam Sejuk, Hutan Lindung Aek Nauli, kawasan wisata Parapat, 

hingga Rumah Pesanggrahan Bung Karno. (BPS, 2021). Dengan adanya sumber daya alam 

yang melimpah di Indonesia menjadi faktor pendukung utama dalam mewujudkan ekowisata 

yang berkelanjutan serta bernilai ekonomi, sosial, dan ekologis. (Murianto dalam Rachmawati 

et al., 2022). 

Pemilihan Lokasi ini dilakukan karena pada daerah ini memiliki potensi pariwisata yang 

besar dan memberi dampak terhadap pendapatan masyarakat sekitar objek wisata. Lokasi 

penelitian ini juga sangat mudah di jangkau dan terletak di daerah yang memiliki sasaran 

pariwisata masyarakat karena berdampingan dengan objek wisata yang lainnya. Selain 

memberikan dampak positif tersebut diharapkan mampu memperkuat identitas serta 

menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap warisan alam dan budaya mereka (Biroli & 

Pranata, 2023). 

sebagaimana dikutip dalam Soeda et al., (2019), menjelaskan bahwa pengembangan 

pariwisata adalah proses yang bertujuan mewujudkan keselarasan dalam penggunaan 

sumber daya pariwisata serta mengintegrasikan berbagai aspek nonpariwisata yang 

berpengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap kelangsungan 

pengembangan pariwisata 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Ambarisan, Kelurahan Sarimatondang, Kacamatan 

Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, pada bulan April 2024 menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada upaya memahami fenomena yang 

dialami oleh masyarakat setempat. Dengan demikian, metode ini lebih relevan digunakan 

untuk mengkaji aspek perilaku, sikap, motivasi, persepsi, serta tindakan masyarakat secara 

mendalam (Fiantika et al., 2022). Pengambilan sampel responden pelaku usaha dilakukan 

secara sensus, yaitu seluruh pelaku usaha di lokasi ekowisata diambil sebagai responden. 

Jumlah pelaku usaha di objek ekowisata sebanyak 10 orang dan wisatawan 10 orang dari 

total pengunjung yang ada di lokasi wisata pemandian Alam Bah Damanik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui kuisioner, wawancara dan observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini letak pemandian Alam Bah 

Damanik ini sangat dekat dengan pemukinan masyarakat setempat dan dengan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh para pengunjung. Berdasarkan hasil dari wawancara yang 

dilakukan dengan pelaku usaha keuntungan yang dihasilkan dari ekowisata pemandian alam 

Bah Damanik digunakan untuk pembangunan Desa. 

a. Pendapatan desa  

Keuntungan yang didapatkan dari tiket masuk biasanya digunakan untuk pembangunan 

desa dan digunkana untuk membayar uang kebersihan kepada dinas sosial. Sistem 

pembagian hasil yaitu 50:50 dimana 50% dana untuk pengelolah dan 50 persen untuk 

pembangunan Desa. Tiket masuk yang dipatok oleh pengelolah juga tidak terlalu besar yaitu 

Anak-anak usia 1-5 tahun Rp.5000, Anak sekolah Rp.8000, serta Dewasa Rp.15.000.  

Perhitungan pendapatan dilakukan denganpertitungan jumlah karcis terjual dan untuk 

keuntugan akan dipegang oleh bendahara desa melalui pembukuan setiap bulannya. 

Berdasarkan observasi perhitungan pendapatan desa dilakukan dengan menggunkan rata-

rata harga tiket masuk yaitu Rp. 9.300, maka didapatkan hasil yaitu: 
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Tabel.1 Pendapatan Desa 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : sekunder 

 

b. Pendapatan pelaku usaha 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku usaha keuntungan yang didapatkan 

setiap bulannya tidak bisa dipatokkan secara garis besar dikarenakan terkadang ada 

banyaknya halangan yang membuat mereka tidak bisa berjualan misalnya saat musim 

penghujan ataupun disaat seperti ketika pandemi berlangsung kemarin. Pendapatan akan 

meningkat pada moment moment tertentu yaitu Libur Lebaran dan juga Libur akhir tahun. 

Tabel 2. Rata-rata Pendapatan pelaku usaha 

 

 Berdasarkan tabel diatas keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan Makanan 

dan Minuman akan meningkat pada saat hari libur dan juga dari hasil berjualan para penjual 

yang tadinya hanya ibu rumah tangga kini menjadi lebih terbantu semenjak adanya 

ekowisata pemandian alam Bah Damanik Ini. Tidak hanya itu perekonomian didesa juga 

semakin meningkat semenjak adanya ekowisata pemandian alam Bah Damanik ini. 

Selain itu kemudahan dalam pemerolehan izin berjualan juga memudhkan para pelaku 

usaha serta disediakannya lapak oleh pihak pengelolah yang menjadi point penting bagi para 

pelaku usaha sehingga dengan adanya ekowisata ini para pelaku usaha tidak bingung untuk 

pembangunan lapak lapak untuk usahanya. 

 

KESIMPULAN 

 Dengan adanya Ekowisata pemandian alam Bah Damanik mempengaruhi 

pendapatan para pelaku usaha dan juga menjadi sarana bagi warga sekitar untuk lebih 

sering bersosialisasi. Tak hanya itu sejak dibukanya ekowisata ini menjadikan pembangunan 

Desa lebih optimal dikarenakan mendapatkan keuntungan dari penjualan tiket masuk yang 

digunakan sebaik baiknya untuk pembangunan Desa. 

 

  

 No  Tahun  Jumlah  Harga  Total  

1 2019 5.745 9.300 53.428.500 
2 2020 2.178 9.300 20.255.400 
3 2021 Tutup 9.300 0 
4 2022 Tutup 9.300 0 

 5  2023  876  9.300  8.146.800  

No. Pelaku usaha Rata-rata pendapatan pengadaan barang 

1 misnah 200.000 2.000.000 

2 mbah pelet 200.000 2.500.000 

3 kliwon tergantung pengunjung 300.000 

4 marwiah 200.000 2.000.000 

5 rahyuni sagala tergantung situasi 2.000.000 

6 alfika nainggolan 300.000 2.500.000 

7 sediana purba 350.000 3.000.000 

8 rohyani damanik 300.000 2.000.000 

9 pak pohan tergantung pengunjung tergantung permintaan 

10 Rahma Damanik tergantung wisatawan 2.000.000 
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